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Abstract. Low back pain is a musculoskeletal disorder characterized by pain in the lumbar region. The occurrence 

of low back pain is often associated with improper ergonomics, particularly related to sitting posture and the 

design of seating used. These conditions may lead to increased static load on the lumbar spine, resulting in 

excessive stretching of muscles and ligaments, impaired muscle circulation, and decreased strength of the back 

and abdominal muscles. Over time, these biomechanical changes can contribute to the development of low back 

pain. The aim of this study was to analyze the relationship between sitting posture ergonomics and chair design 

with complaints of low back pain among medical students at Tarumanagara University. This study was an 

observational analytic study with a cross-sectional design conducted from March to August 2025 involving 232 

subjects from the Faculty of Medicine, Tarumanagara University, selected using simple random sampling. Data 

were collected through self-administered questionnaires using Google Forms, anthropometric measurements 

using a measuring tape, and photographic documentation of sitting posture taken by the researchers. This study 

obtained ethical clearance and research permission. Data were analyzed using SPSS with the Chi-square test. 

The results showed a significant association between sitting posture and complaints of low back pain (p-value = 

0.042; PRR = 1.68), as well as between chair design and low back pain complaints (p-value = 0.046; PRR = 

2.52).In conclusion, there is a significant relationship between sitting posture ergonomics and chair design with 

complaints of low back pain among medical students at Tarumanagara University. 
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Abstrak. Nyeri punggung bawah merupakan gangguan muskuloskeletal yang ditandai dengan gejala nyeri pada 

area lumbal. Penyebab nyeri punggung bawah sering berkaitan dengan ergonomi yang tidak sesuai, terkhusus 

pada posisi duduk dan desain tempat duduk yang digunakan. Hal ini dapat menyebabkan peningkatan beban statis 

pada tulang belakang lumbal dan menyebabkan peregangan berlebihan pada otot dan ligamen, gangguan sirkulasi 

otot, serta penurunan kekuatan otot punggung dan abdomen. Dalam jangka panjang, perubahan dari biomekanik 

ini akan memicu terjadinya nyeri punggung bawah. Tujuan penelitian adalah menganalisis ergonomi posisi duduk 

dan desain kursi terhadap keluhan nyeri punggung pada mahasiswa kedokteran Universitas Tarumanagara. 

Penelitian analitik observasional cross sectional ini dilakukan pada Maret-Agustus 2025 terhadap 232 subjek 

penelitian di Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara yang didapatkan melalui simple random sampling. 

Data dikumpulkan dengan pengisian kuesioner melalui g-form, pengukuran pada tubuh subjek penelitian 

menggunakan meteran dan pengambilan foto posisi duduk yang dilakukan oleh peneliti. Penelitian ini sudah 

dilengkapi izin dan kaji etik. Data diolah menggunakan spss dengan uji Chi-square. Hasil didapatkan terdapat 

hubungan antara posisi duduk (p-value 0,042 dan 1,68) dan desain kursi (p-value 0,046 dan PRR 2,52) terhadap 

keluhan nyeri punggung bawah. Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu adanya hubungan ergonomis posisi duduk 

dan desain kursi terhadap keluhan nyeri punggung bawah pada mahasiswa kedokteran Universitas Tarumanagara.  

 

Kata kunci: Desain Kursi; Ergonomis; Mahasiswa; Nyeri Punggung Bawah; Posisi Duduk  

 

1. LATAR BELAKANG 

Nyeri merupakan mekanisme protektif tubuh yang muncul sebagai respons terhadap 

rangsangan yang berpotensi membahayakan, dan berfungsi sebagai sinyal adanya cedera atau 

ancaman terhadap jaringan tubuh (IASP, 2020). Nyeri tidak hanya terbatas pada sensasi fisik 

semata, melainkan melibatkan proses persepsi subjektif yang dipengaruhi oleh pengalaman 

individu, faktor psikologis, serta konteks sosial ketika ketidaknyamanan dirasakan (Melzack 
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& Wall, 1965). Persepsi nyeri tersebut memberikan informasi penting mengenai lokasi, tingkat 

keparahan, serta karakteristik nyeri yang dialami seseorang. Salah satu gangguan 

muskuloskeletal yang sering ditemukan adalah nyeri punggung bawah (low back pain), yang 

dapat muncul akibat aktivitas fisik berlebihan maupun akibat mempertahankan posisi statis 

dalam jangka waktu lama, terutama pada postur kerja yang tidak ergonomis (Hoy et al., 2014). 

Nyeri punggung bawah umunya ditandai dengan keluhan berupa rasa nyeri, pegal, atau 

ngilu pada area punggung bagian bawah. Keluhan ini sering dialami oleh mahasiswa terutama 

dalam posisi duduk dalam jangka waktu yang lama, terutama saat mengikuti kegiatan 

perkuliahan. Posisi duduk terutama yang tidak ergonomis dapat meningkatkan risiko tinggi 

kejadian keluhan nyeri punggung bawah pada mahasiswa yang kemudian dapat menimbulkan 

ketidaknyamanan dan dapat membuat penurunan konsentrasi belajar pada mahasiswa.(Aszar 

et al., 2019) 

International Ergonomics Association (IEA) mendefinisikan ergonomi merupakan suatu 

disiplin ilmu dan profesu yang menerapkan teori, prinsip, data, dan metode untuk dapat 

memahami interaksi antara manusia dengan berbagai elemen pada suatu sistem, serta 

merancang sistem kerja yang dapat mengoptimalkan efektivitas, efesiensi, kesejahteraan 

manusia, dan kinerja sistem secara menyeluruh.(Wahyuni et al., 2016)  

Desain kursi yang ergonomis atau dapat disesuaikan dengan ukuran tubuh pengguna 

dapat memberikan kenyamanan saat melakukan aktivitas duduk. Sering kali tempat duduk 

yang digunakan dalam kegiatan perkuliahan tidak menyesuaikan dengan antropometri masing-

masing individu. Ketidaksesuaian tempat duduk yang digunakan dapat meningkatkan tekanan 

dari ketegangan otot, sehingga dapat membuat rasa tidak nyaman hingga rasa nyeri. Oleh 

karena itu, desain kursi yang egonomis berperan penting dalam menurunkan risiko terjadinya 

nyeri punggung bawah.(Yuliana et al., 2019) 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Posisi duduk dan desain tempat duduk yang tidak ergonois merupakan salah satu faktor 

utama yang berperan penting dalam terjadinya nyeri punggung bawah melalui berbagai 

mekanisme. Pada posisi duduk yang tidak ergonomis, salah satu contohnya adalag posisi fleksi 

batang tubuh yang dipertahankan dalam waktu lama yang kemudian dapat meningkatkan beban 

mekanik pada tulang belakang lumbal terkhususnya di segmen L2-L5. Akibat dari peningkatan 

beban ini akan menyebabkan distribusi tekanan yang tidak merata terutama pada diskus 

intervertebralis dan pada jaringan penyangga tulang belakang, hal tersebut akan meningkatkan 

tekanan intradistal serta akan menimbulkan stress berlebih pada struktur muskoloskeletal. 
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Semua hal tersebut dapat menyebabkan peregangan berlebihan pada ligamen, kelelahan otot, 

serta iritasi struktur saraf, yang kemudian akan menimbulkan keluhan nyeri punggung bawah. 

Secara biomekanik, desain kursi yang tidak sesuai dengan prinsip ergonomi, terutama 

kursi dengan permukaan duduk yang keras dan kurangnya dukungan lumbal yang memadai, 

dapat menghalangi rotasi anterior panggul saat seseorang duduk. Hal ini dapat mengakibatkan 

pengurangan bahkan hilangnya lengkung fisiologis lordosis di bagian lumbal. Berdasarkan 

teori ergonomi di bidang tempat duduk, hilangnya lordosis lumbal dapat meningkatkan tekanan 

aksial pada bagian bawah tulang belakang dan memindahkan beban berlebih ke diskus 

intervertebralis serta jaringan penyangga lainnya. Jika kondisi ini berlanjut dalam waktu yang 

lama, yang kemudian dapat mengurangi aliran darah, mengakumulasikan metabolit, dan 

menyebabkan kelelahan otot yang akan menyebabkan ketidaknyamanan yang bisa berujung 

pada nyeri punggung bawah kronis.Sebaliknya, desain kursi yang ergonomis yang 

memungkinkan dalam penyesuaian postur dan gerakan mikro pada panggung diharapkan dapat 

membantu menjaga keseimbangan aktivitas otot dan mendistribusikan beban tubuh dengan 

lebih merata, sehingga mengurangi risiko nyeri punggung bawah. (Park et al., 2025) 

Penelitian yang dilakukan oleh Haryanto dkk. (2022) pada penjahit ditemukan adanya 

hubungan yang bermakna antara ketidaksesuaian kursi kerja dan durasi duduk dengan kejadian 

nyeri punggung bawah. Pada hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa ketidaksesuaian 

kursi kerja berhubungan signifikan dengan keluhan nyeri punggung bawah (p= 0,013). Temuan 

ini  semakin memperkuat bahwa penggunaan kursi yang tidak ergonomis dan aktivitas duduk 

dengan durasi yang lama merupakan faktor risiko penting terhadap terjadinya nyeri punggung 

bawah, baik pada pekerja maupun mahasiswa. (Haryanto et al., 2022) 

Berdasarkan teori ergonomi dan hasil penelitian sebelumnya, didapatkan bahwa posisi 

duduk dan desain kursi yang tidak sesuai dengan prinsip ergonomis dapat berperan munculnya 

rasa sakit di punggung bawah. Oleh karena itu, penerapan prinsip-prinsip ergonomi pada sikap 

duduk dan pemilihan desain kursi yang baik dan sesuai dengan ukuran tubuh pengguna menjadi 

salah satu kunci utama dalam mencegah terjadinya nyeri punggung bawah, terutama dengan 

mereka yang memiliki aktivitas duduk yang tinggi, seperti pada mahasiswa. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan pendekatan 

cross-sectional yang dilaksanakan pada bulan Maret–Agustus 2025 terhadap 232 mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara yang memenuhi kriteria inklusi. Pendekatan 

cross-sectional digunakan untuk menilai hubungan antara faktor risiko dan outcome pada 
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waktu yang bersamaan (Setia, 2016). Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas 

Kedokteran, dengan pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling. 

Variabel bebas dalam penelitian ini meliputi posisi duduk dan desain kursi, sedangkan variabel 

terikat adalah keluhan nyeri punggung bawah. Pengumpulan data dilakukan melalui pengisian 

Google Form oleh subjek penelitian, pengambilan foto, serta pengukuran antropometri yang 

dilakukan oleh peneliti. Data dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS dengan uji 

statistik Chi-square untuk mengetahui hubungan antarvariabel. Instrumen yang digunakan 

adalah kuesioner Roland–Morris Disability Questionnaire (RMDQ) yang telah terbukti 

memiliki validitas dan reliabilitas yang baik secara internasional dalam menilai keluhan nyeri 

punggung bawah (Roland & Morris, 1983). Penelitian ini telah memperoleh persetujuan dan 

kelayakan etik dari Komite Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara dengan nomor surat keputusan 482/KEPK/FK UNTAR/XII/2024, 

sesuai dengan prinsip etik penelitian kesehatan pada manusia (World Medical Association, 

2013). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik Subjek Penelitian 

Penelitian ini megikutsertakan 232 responden yang memenuhi kriteria inklusi dan 

pengumpulan data dilakukan pada Maret-Agustus 2025 di Fakultas Kedokteran Universitas 

Tarumanagara. Karakteristik subjek penelitian tergambarkan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian. 

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%) Mean (+- 

SD) 

Median (Min, 

max) 

Jenis Kelamin 

Perempuan 

Laki-laki 

 

178 

54 

 

76,7 

         23,3 

  

Usia  

 

 20,09 (0,96) 20 (18,25) 

IMT   23,56 

(3,89) 

22,80 

(16,36) 

Pada subjek penelitian, sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan yaitu 

sebanyak 178 orang (76,7%), sedangkan besar responden laki-laki berjumalh 54 orang 

(23,3%). Rata-rata usia responden adalah 20,09 tahun, dengan usia termuda 18 tahun dan usia 

tertua di 25 tahun. Didapatkan dari sisi status gizi, rata-rata indeks massa tubuh (IMT) 

responden sebesar 23,56, dengan nilai IMT paling rendah 16,42. 
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Karakteristik responden menunjukkan bahwa sebagian besar subjek berada mayoritas 

berjenis kelamin perempuan  dan berada pada kelompok usia dewasa dengan variasi status gizi 

yang cenderung berada pada kategori normal hingga overwight. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Lubis dkk. (2025) yang melaporkan dominasi responden perempuan sebesar 76,3 %. 

Selain usia dan jenis kelamin, indeks massa tubuh berperan dalam mempengaruhi kondisi 

sistem muskuloskeletal. Variasi nilai indeks massa tubuh menunjukkan adanya perbedaan 

status gizi yang dapat berpotensi meningkatkan beban mekanik pada tulang belakang 

terkhususnya regio lumbal. Individu dengan indeks massa tubuh tinggi cenderung mengalami 

peningkatan tekanan pada diskus intervertebralis dan jaringan penunjanglainnya yang dapat 

memicu atau memperberat keluhan nyeri punggung bawah.(Lubis et al., 2025) 

Analisis Ergonomis Posisi Duduk dan Desain Tempat Duduk terhadap Keluhan Nyeri 

Punggung Bawah 

 Berikut adalah Tabel 2 yang menunjukkan data analisis dari ergonomis duduk dan 

desain tempat duduk terhadap keluhan nyeri punggung bawah. 

Tabel 2. Analisis Posisi duduk, Ketidaksesuaian Tempat Duduk,  

dan Nyeri Punggung Bawah. 

Variabel 
Nyeri Punggung Bawah 

P-value PRR 
Ya (n,%) Tdak (n,%) Total (n,%) 

Posisi Duduk 

Tidak Ergonomis 

Ergonomis 

 

17 (43,6) 

50 (25,9) 

 

22 (56,4) 

143 (74,1) 

 

39 (100) 

193 (100) 

 

0,042 

 

1,68 

Kesesuaian Desain 

Tempat Duduk 

Tidak Ergonomis 

Ergonomis 

 

 

 

63 (31,5) 

4 (12,5) 

 

 

 

137 (68,5) 

28 (87,5) 

 

 

 

200 (100) 

32 (100) 

 

 

0,046 

 

 

2,52 

Total 67 (28,9) 165 (71,1) 232 (100)   

 Pada penelitian ini, sebagian besar mahasiswa/I memiliki posisi duduk ergononis 

sebanyak 193 orang (83,2%), sedangkan 39 responden (16,8%) menunjukkan posisi duduk 

yang tidak ergonomis. Berbeda halnya pada desain tempat duduk, mayorittas responden 

menggunakan  desain tempat duduk yang tidak ergonomis sebanyak 200 orang (86,2%), 

sementara hanya 32 orang (13,8%) yang menggunakan desain tempat duduk ergonomis. 

Kejadian nyeri punggung bawah yang terjadi ditemukan pada 67 orang  (28,9%) dan pada 165 

orang (71,1%) tidak mengalami nyeri punggung bawah.  

 Posisi duduk yang tidak ergonomis terutama dipertahankan dalam jangka waktu yang 

lama dapat meningkatkan aktivitas dari otot punggung secara statsis untuk menjaga kestabilan 
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postur, sehingga akan menimbulkan kelelahan pada otot yang di sebabkan kurangnya aliran 

darah dan terjadinya akumulasi metabolit. Hal ini berkontribusi terhadap terjadinya nyeri 

punggung bawah. Sebaliknya, desain kursi yang ergonomis akan memungkinkan penyesuain 

postrur dan pergerakan mikro dari pelvis yang akan membantu distribusi beban yang lebih 

merata dan diharapkan dapat mengurangi tekanan yang berelbihan pada tulang belakang, 

sehingga akan menurunkan risiko terjadinya nyeri punggung bawah. (Park et al., 2025) 

 Analisis menunjukkan bahwa mahasiswa/I dengan posisi duduk tidak ergonomis, 

sebanyak 17 orang (43,6%) mengalami keluhan nyeri punggung bawah, sedangkan 22 orang 

(56,4%) tidak melaporkan adanya nyeri punggung bawah. Pada kelompok mahasiswa/I dengan 

posisi duduk ergonomis, proporsi kejadian nyeri punggung bawah lebih rendah, yaitu 50 orang 

(25,9%), sementara sebagian besar lainnya sebanyak 143 orang (74,1%) tidak mengalami nyeri 

punggung bawah. Berdasarkan kesesuaian desain tempat duduk, ditemukan bahwa pada 

mahasiswa/I yang menggunakan desain tempat duduk tidak ergonomis, sebanyak 63 orang 

(31,5%) mengalami nyeri punggung bawah dan 137 orang (68,5%) tidak mengalami keluhan 

tersebut. Sebaliknya, pada mahasiswa/I dengan desain tempat duduk ergonomis, mayoritas 

responden tidak mengalami nyeri punggung bawah, yaitu 28 orang dari total 32 responden 

(87,5%). 

Analisis statistik menggunakan uji Chi-square menunjukkan adanya hubungan yang 

bermakna antara posisi duduk dan kesesuaian desain tempat duduk dengan kejadian nyeri 

punggung bawah, dengan nilai p masing-masing sebesar 0,042 dan 0,046. Hasil perhitungan 

Prevalence Rate Ratio (PRR) menunjukkan bahwa mahasiswa/I dengan posisi duduk tidak 

ergonomis memiliki risiko 1,68 kali lebih tinggi untuk mengalami nyeri punggung bawah 

dibandingkan dengan mereka yang memiliki posisi duduk ergonomis. Selain itu, mahasiswa/I 

yang menggunakan desain tempat duduk tidak ergonomis memiliki risiko 2,52 kali lebih besar 

mengalami nyeri punggung bawah dibandingkan dengan mahasiswa/I yang menggunakan 

desain tempat duduk ergonomis. 

 Temuan ini sejalan dengan penelitian Alifia dkk. (2023) pada mahasiswa Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas Ibn Khaldun Bogor, yang melaporkan bahwa sebagian besar responden 

berada pada kategori risiko sedang posisi duduk (93%), dengan 68% mengalami keluhan nyeri 

punggung bawah ringan, serta terdapat hubungan bermakna antara posisi duduk dan nyeri 

punggung bawah (p = 0,003). Kesamaan hasil tersebut diduga berkaitan dengan karakteristik 

subjek penelitian yang relatif serupa, yaitu mahasiswa dengan aktivitas duduk dominan dalam 

durasi yang cukup lama selama perkuliahan maupun belajar mandiri. Postur duduk yang tidak 

sesuai prinsip ergonomi dan dipertahankan secara terus-menerus dapat meningkatkan beban 
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statik pada segmen lumbal, menyebabkan kelelahan otot dan gangguan muskuloskeletal, yang 

pada akhirnya memicu munculnya keluhan nyeri punggung bawah. (Alifia & Putri, 2023) 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bawha sebagian besar mahasiswa 

fakultas kedokteran Universitas Tarumanagara memiliki posisi duduk ergonomis, namun 

mayoritas masih menggunakan desain tempat duduk yang tidak ergonomis. Kejadian nyeri 

punggung bawah ditemukan hampir sepertiga responden. Pada analisis statistik menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara posisi duduk dan ketidaksesuaian deain 

tempat duduk dengan kejadian nyeri punggung bawah. Mahasiswa yang memiliki posisi duduk 

tidak ergonomis memiliki risiko lebih tinggi mengalami nyeri punggung bawah dibandingkan 

mereka yang duduk secara ergonomis, sama halnya dengan penggunaan desain tempat duduk 

yang tidak ergonomis dapat meningkatkan risiko nyeri punggung bawah. 

 Berdasarkan dari kesimpulan tersebut, diharapkan mahasiswa dapat meningkatkan 

kesadaran terhadap pentingnya mempertahankan posisi tubuh yang ergonomis ketika duduk 

selama mengikuti perkuliahan guna mneurunkan risiko terjadinya nyeri punggung bawah. Pada 

institusi pendidikan disarankan untuk lebih memperhatikan kesesuaian desain tempat duduk 

dan fasilitas perkuliahan dengan prinsip ergonomi. Pada penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat mempertimbangkan faktor lain seperti aktivitas fisik dan lain-lain, sehingga dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor risiko terjadinya nyeri 

punggung bawah. 
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